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INTISARI 

 

Salah satu penunjang optimalitas karkas burung puyuh adalah kualitas pakan 

khususnya protein. Bahan pakan yang diandalkan sebagai sumber protein dalam 

ransum unggas adalah tepung ikan. Jeroan ikan patin (Pangasius hypopthalmus) 

merupakan salah satu alternatif pengganti ketersediaan tepung ikan karena 

kandungan protein yang tinggi berkisar 37-56% dari jeroan ikan patin 

memungkinkan untuk dijadikan sebagai sumber protein dalam ransum ternak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi tepung ikan dengan 

tepung jeroan ikan patin (Pangasius hypopthalmus) dalam ransum terhadap 

persentase karkas dan organ dalam burung puyuh (Coturnix-coturnix japonica). 

Penelitian ini menggunakan 100 ekor puyuh yang dibagi secara acak berdasarkan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Tiap-tiap 

perlakuan terdiri atas 4 ekor puyuh. Perlakuan yang diberikan yaitu P0 (ransum 

basal dengan 100% TIK (Tepung Ikan) + 0% tepung JIP (Jeroan Ikan Patin) 

sebagai kontrol), P1 (ransum basal dengan 75% TIK + 2,5% tepung JIP), P2 

(ransum basal dengan 50% TIK + 5% tepung JIP), P3 (ransum basal dengan 25% 

TIK + 7,5% tepung JIP) dan P4 (ransum basal dengan 0% TIK + 10% tepung 

JIP). Parameter yang diukur adalah persentase karkas (%), persentase ampela (%), 

persentase hati (%), persentase jantung (%) dan bobot badan akhir. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung JIP sampai 10% tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot badan akhir puyuh, persentase karkas, 

persentase ampela, persentase hati dan persentase jantung. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah pemberian ransum yang mengandung tepung jeroan ikan 

patin hingga level 10% mampu mempertahankan bobot badan akhir, persentase 

karkas dan organ dalam yang meliputi persentase hati, ampela dan jantung burung 

puyuh. 

 

Kata kunci: Burung Puyuh, Jeroan Ikan Patin, Karkas, Organ Dalam.  
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ABSTRACT 

 

 One of the supports for optimizing quail carcass is the quality of feed, 

especially protein. The feed ingredient that is relied upon as a source of protein in 

poultry rations is fish meal (FM). Catfish offal (Pangasius hypopthalmus) is an 

alternative to the availability of fish meal because the high protein range 37-56% 

content of catfish offal allows it to be used as a protein source in livestock rations. 

This study aimed to determine the effect of substitution of fish meal with catfish 

offal meal (COM)(Pangasius hypopthalmus) meal in the diet on the percentage of 

carcasse and internal organs of quail (Coturnix-coturnix japonica). This study 

used 100 quails which were divided randomly based on a Completely Randomized 

Design (CRD) with 5 treatments and 4 replications. Each treatment consisted of 4 

quails. The treatments were P0 (basal ration with 100% FM + 0% COM flour as 

control), P1 (basal ration with 75% FM + 2.5% COM flour), P2 (basal ration 

with 50% FM + 5% COM flour), P3 (basal ration with 25% FM + 7.5% COM 

flour) and P4 (basal ration with 0% FM + 10% COM flour). Parameters 

measured were carcass percentage (%), gizzard percentage (%), liver percentage 

(%), heart percentage (%) and final body weight. The results showed that the 

administration of COM flour up to 10% had no significant effect (P>0.05) on the 

final quail body weight, carcass percentage, gizzard percentage, liver percentage 

and heart percentage. The conclusion of this study that the provision of rations 

containing catfish offal flour up to a level of 10% was able to maintain final body 

weight, the percentage of carcasses and internal organs which included the 

percentage of liver, gizzard and quail heart in quails. 

 

Keywords: Quail, Catfish Offal, Carcass, Internal Organ. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Balakang 

Burung puyuh merupakan salah satu komoditi unggas dari genus Coturnix 

yang dapat dimanfaatkan sebagai penghasil telur dan daging. Produktivitas burung 

puyuh dapat mencapai 250–300 butir/tahun dengan berat rata–rata 10 g/butir 

(Randell dan Gery, 2008). Burung puyuh betina akan mulai bertelur pada umur 41 

hari. Puncak produksi burung puyuh terjadi pada umur 5 bulan dengan persentase 

telur 96% (Djulardi, dkk., 2006). Ternak burung puyuh merupakan jenis unggas 

yang populer dikalangan masyarakat dan sudah cukup lama dipelihara di 

indonesia karna telah dimanfaatkan sebagai bahan pangan sumber protein hewani, 

yaitu daging dan telurnya. Ternak ini sebenarnya bukan ternak asli Indonesia, 

tetapi berasal dari negara lain dan pertama kali dipelihara di Indonesia pada tahun 

1979, namun semenjak tahun 1981 tidak pernah lagi diimpor, sehingga pada saat 

ini puyuh sudah dianggap sebagai salah satu jenis ternak lokal Indonesia 

(Prihatman, 2000; Utama, 2010). Salah satu penunjang optimalitas karkas burung 

puyuh adalah kualitas pakan khususnya protein, dimana bahan pakan yang 

diandalkan sebagai sumber protein dalam ransum unggas adalah tepung ikan 

(Baye dkk., 2015).   

Penyediaan tepung ikan sering terkendala dikarenakan bahan pakan ini 

masih didatangkan dari luar (impor) sehingga menyebabkan harganya yang relatif 

mahal (Filawati, 2008). Oleh karena itu diperlukan bahan baku alternatif yang 

jumlahnya melimpah, ekonomis dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia 

untuk dijadikan sebagai sumber protein pengganti tepung ikan dalam pakan ternak. 

Salah satu bahan baku alternatif yang dapat digunakan berasal dari limbah 

industrikan patin (Pangasius hypopthalmus) seperti jeroan. Jeroan ikan terdiri dari 

lambung, usus, hati, kantong empedu, pankreas, gonad, limpa dan ginjal (Zahroh 

dkk., 2018).  

Produksi ikan patin di Riau pada tahun 2018 sebanyak 36.554,82 ton (BPS, 

2018). Jeroan ikan memiliki bobot 10-15% (tergantung pada spesies) dari 

biomassa ikan (Bhaskar dan Mahendrakar 2008). Produksi yang mencapai 

36.554,82 ton ikan segar, maka jeroan yang dihasilkan adalah 3.655,482 – 
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5.483,223 ton. Probosasongko (2003) menyatakan bahwa limbah jeroan ikan patin  

mencapai 7,5% dari bobot ikan utuh, yang artinya hampir 2,1 ton jeroan ikan patin 

yang dihasilkan setiap minggunya. Berdasarkan hasil analisis kandungan nutrisi di 

laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau tahun 2019, jeroan ikan patin mengandung protein sekitar 53,05- 

53,89%. Kandungan protein yang tinggi dari jeroan ikan patin memungkinkan 

1untuk dijadikan sebagai sumber protein pengganti tepung ikan dalam ransum 

ternak. Namun demikian, apabila jeroan ikan patin tersebut diberikan secara 

langsung akan menimbulkan efek negatif seperti cepat rusak dan busuk sehingga 

harus diolah terlebih dahulu (Abun dkk., 2004). Salah satu bentuk pengolahan 

yang dapat dilakukan adalah dengan penambahan garam dan pengukusan yang 

berguna untuk menjaga daya simpan dan menonaktifkan enzim penyebab 

perubahan kualitas nutrisi bahan untuk dijadikan tepung (Irawati dkk., 2014).  

Penambahan garam dapat memperpanjang daya tahan dan daya simpan 

karena garam dapat menghambat atau membunuh bakteri pembusuk serta dapat 

mengurangi penyusutan zat nutrisi. Pengukusan merupakan bentuk pengolahan 

dengan suhu tinggi yang bertujuan untuk menonaktifkan enzim penyebab 

perubahan warna, cita rasa dan kualitas nutrisi yang tidak diinginkan (Irawati dkk., 

2014). Berdasarkan uraian di atas penulis telah melakukan kajian ilmiah dengan 

judul ‘‟Subtitusi Tepung Ikan dengan Tepung Jeroan Ikan Patin (Pangasius 

Hypopthalmus) dalam Ransum terhadap Persentase Karkas dan Organ 

Dalam Burung Puyuh (Coturnix-coturnix japonica)’’ 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh substitusi tepung 

ikan dengan tepung jeroan ikan patin (Pangasius hypopthalmus) dalam ransum 

terhadap persentase karkas dan organ dalam burung puyuh (Coturnix-coturnix 

japonica) 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini untuk memberi informasi kepada peternak 

tentang penanganan limbah jeroan ikan patin dengan cara pengukusan dan 
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penggaraman, serta mengetahui kandungan nutrisi tepung jeroan ikan patin, dan 

dapat mengurangi biaya dalam penggunaan tepung ikan komersial dalam ransum. 

 

1.4. Hipotesis 

Substitusi tepung ikan dengan tepung jeroan ikan patin (Pangasius 

hypopthalmus) sampai level 100% dalam ransum dapat mempertahankan 

persentase karkas dan organ dalam burung puyuh (Coturnix-coturnix japonica) 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Limbah Jeroan Ikan Patin  

Limbah merupakan hasil buangan dari suatu proses produksi baik industri 

maupun domestik, yang tidak memiliki nilai ekonomis sehingga dapat mencemari 

lingkungan sekitar. Menurut peraturan pemerintah nomor 101 tahun 2014, limbah 

adalah sisa suatu usaha atau kegiatan. Berdasarkan dari wujud limbah yang 

dihasilkan, limbah dibagi menjadi tiga yaitu limbah padat, limbah cair, limbah gas. 

Sedangkan dari limbah jeroan ikan patin termasuk kepada limbah padat karena 

Limbah ikan terdiri atas kepala, isi perut, daging, dan tulang ikan (Sulistyoningsih, 

2015). Produksi ikan patin di Riau pada tahun 2020 sebanyak 30.967,00 ton (BPS, 

2020).  

Jeroan ikan memiliki bobot 10-15% (tergantung pada spesies) dari biomassa 

ikan (Bhaskar dan Mahendrakar 2008). Produksi yang mencapai 36.554,82 ton 

ikan segar, maka jeroan yang dihasilkan adalah 3.655,482-5.483,223 ton. Limbah 

jeroan ikan jika tidak dimanfaatkan maka akan terjadi pencemaran baik di air 

maupun udara. Jeroan ikan adalah segala sesuatu yang berasal dari dalam tubuh 

ikan yang sudah dijegal, biasanya yang disebut jeroan ikan adalah semua bagian 

dari ikan kecuali otot dan tulang. Jeroan ikan terdiri dari lambung, usus, hati, 

kantung empedu, pankreas, gonad, limpa, dan ginjal (Zahroh dkk., 2008). 

Kurniawati (2004) menyebutkan bahwa jeroan ikan mengandung protein 36-57%; 

serat kasar 0,05- 2,38%; kadar air 24-63%; kadar abu 5-17%; kadar Ca 0,9-5%, 

serta kadar P 1-1,9%.  

Kandungan dari silase jeroan ikan patin Protein 54,17%, Lemak 21,79%, 

Abu 4,29%, Serat kasar 1,81%, BETN 17,95% (Prabosasongko, 2003). Ikan patin 

(Pangasius hypopthalmus) merupakan jenis ikan yang hidup di air tawar, Ikan 

patin termasuk famili Pangasidae, yaitu jenis ikan yang mempunyai lubang mulut 

kecil, berpinggiran rongga mata yang bebas, sirip punggung tambahan sangat 

kecil dan bersungut dihidung (Nuryani, 2017).  

 

2.2 Tepung Ikan  

Tepung ikan merupakan bahan pakan sumber protein hewani yang sangat 

baik untuk ternak khususnya ayam ras pedaging. Kegunaan tepung ikan adalah 
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sebagai bahan campuran pakan ternak unggas dan berfungsi sebagai sumber 

protein (Amrullah, 2004). Fadillah (2005) menyebutkan tepung ikan merupakan 

jaringan dasar yang kering dan bersih, berasal dari daging ikan penuh atau sisa 

potongan ikan, dengan atau tanpa ekstraksi bagian minyaknya. Kandungan protein 

kasarnya sangat tinggi, mencapai 55-72% tergantung cara pengolahannya. 

Biasanya tepung ikan berasal dari sisa-sisa olahan (sisa kepala atau perut 

ikan pada pengalengan ikan dan pengolahan fillet ikan) maupun hasil 

penangkapan waktu musim ikan sangat banyak sehingga orang tidak mampu 

untuk mengolahnya lagi (Moeljanto, 1992). Berdasarkan bahan baku, tepung ikan 

dapat digolongkan menjadi tepung ikan yang berwarna gelap, biasanya terbuat 

dari limbah pengolahan ikan, dan tepung ikan berwarna putih kekuningan, 

biasanya terbuat dari ikan rucah yaitu seluruh bagian ikan dijadikan tepung ikan 

(Aprilliana, 2010). Irianto (2002). menjelaskan, bahan mentah untuk produksi 

tepung ikan dapat dibedakan atas tiga kategori utama, yaitu :  

a. Ikan yang sengaja ditangkap untuk produksi tepung ikan dan sering disebut 

sebagai ikan industri, contoh ikan teri di Peru, ikan teri dan pilchard di 

Afrika Selatan, herring dan chapelin di Norwegia dan Denmark.  

b. Hasil tangkap samping dari kegiatan perikanan lain, contoh perikanan 

udang  

c. Limbah ikan dari kegiatan industri pengolahan, misalnya karkas dari 

industri fillet serta kepala dan isi perut dari industri pengalengan. Untuk 

kandungan nutrisi  Kandungan Nutrisi Tepung Ikan Protein Kasar 55,98%, 

Lemak Kasar 12,10 14%, Serat Kasar 0,17 %, ME (Kkal) 3262 (Pesik dkk., 

2016). 

 

2.3   Ransum Puyuh 

Ransum puyuh adalah  pakan  yang  diberikan  pada  ternak  selama  24  jam 

dengan cara diberikan sekali atau beberapa kali (Anggorodi,  1995).  Ransum 

unggas terdiri  dari  bahan  pakan  yang  bagian-bagiannya  dapat  dicerna dan 

diserap  oleh unggas  sedemikian  rupa,  sehingga  zat-zat  yang  terkandung di 

dalamnya  dapat berguna bagi unggas. Ransum yang baik adalah ransum yang 

mengandung protein dan energi yang seimbang (Anggorodi,  1994).  Menurut 

Wahju (1992) ransum sebaiknya mempunyai imbangan energi-protein yang baik, 
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sebab hal ini akan berpengaruh terhadap pertumbuhan, konversi ransum, 

komposisi tubuh dan efisiensi ransum. Penggunaan bahan  pakan kualitas tinggi 

sangat penting untuk burung puyuh dalam menyusun pakan puyuh. Kualitas 

bahan pakan yang kurang baik mungkin dapat ditoleransi oleh beberapa tipe 

ternak, tetapi tidak untuk puyuh. Penggunaan bahan pakan yang berkualitas jelek, 

akan menyebabkan ditemukan masalah dalam produksi (Smith, 2011) 

Burung Puyuh yang memiliki kecenderungan untuk mematuk lebih cocok  

dengan bentuk pakan remah atau tepung karena akan memudahkan burung untuk 

menelan dan  mencerna  (Listiyowati  dan  Roospitasari,  2009). Puyuh  memiliki  

kebutuhan ransum  yang  harus  dipenuhi  pada  fase-fase  tertentu  dengan  kadar  

yang  berbeda,  

Tabel 2.1. Kebutuhan Zat Makanan Burung Puyuh  

Zat makanan Starter Grower Layer 

Kadar air (%) 14 14 14 

Energi metabolisme (Kkal/Kg) 2800 2600 2700 

Protein (%) Min.19 Min.17 Min.17 

Lemak(%) Min.7 Min.7 Min.7 

Serat kasar (%) Maks. 6,5 Maks. 7 Maks. 7 

Kalsium (%) Min 0,9-1,2 Min 0,9-1,2 Min 2,5-3,5 

Fosfor (%) Min 0,60-1 Min 0,60-1 Min 0,60-1 

Sumber : SNI (2006). 

 

2.4   Burung Puyuh  (Coturnix-Coturnix  japonica) 

Puyuh adalah salah satu jenis unggas yang dapat dimanfaatkan telur dan 

dagingnya (dwiguna). Puyuh memiliki daging dengan cita rasa yang khas dan 

memiliki kandungan protein hewani yang baik untuk manusia (Peraturan Menteri 

Pertanian, 2008). Puyuh mulai dijinakkan di Jepang pada tahun 1890-an (Nugroho 

dan Mayun, 1986). Di Indonesia puyuh mulai dikenal dan diternakkan pada tahun 

1979, Jenis puyuh yang banyak dibudidayakan di Indonesia adalah puyuh Jepang 

(Coturnix coturnix japonica) (Suryani, 2015).  

Di Indonesia puyuh mulai dikenal, dan diternak semenjak akhir tahun 1979. 

Kini mulai bermunculan di kandang-kandang ternak yang ada di Indonesia. 

(Marsudi dan Suprinto, 2012). Puyuh adalah spesies atau sub spesies dari genus 

coturnix yang terbesar diseluruh daratan, kecuali Amerika. Pada tahun 1870, 
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puyuh jepang yang disebut Japanese quail (Coturnix-coturnix japonica) mulai 

masuk Amerika (Listiyowati dan Roospotasari, 2009). Awalnya puyuh kurang 

mendapat perhatian dari peternak. Tubuh dan telurnya kecil, sedangkan cara 

hidupnya yang liar menimbulkan kesan bahwa sulit diternakkan. Akibatnya, 

banyak kalangan yang beranggapan bahwa beternak puyuh tidak akan pernah 

membawa keuntungan sama sekali.  

Kemampuan tumbuh dan berkembang biak puyuh sangat cepat. Dalam 

waktu 41 hari, puyuh mampu berproduksi dan dalam satu tahun dapat 

menghasilkan tiga – empat keturunan (Listiyowati dan Roospitasari, 2009). Hal 

lain yang menarik perhatian para peternak adalah kekuatan puyuh yang dikatakan 

lebih kuat dari pada ternak ayam dalam hal daya tahan terhadap penyakit, dan 

juga lebih mudah pemeliharaannya bila dibandingkan dengan ternak. Resiko 

kematiannya jauh lebih sedikit dibandingkan dengan ternak (Dewi, 2001) 

Puyuh merupakan unggas yang memiliki siklus hidup yang relatif pendek 

dengan laju metabolisme tinggi dan pertumbuhan serta perkembangannya yang 

sangat cepat (Radhitya, 2015). Burung puyuh merupakan salah satu komoditi 

unggas dari genus Cortunix yang dapat dimanfaatkan sebagai penghasil telur dan 

daging (Setyawan dkk, 2012). 

Puyuh mulai dijinakkan di Jepang pada tahun 1890-an (Nugroho dan 

Mayun, 1986), sedangkan di Indonesia puyuh mulai dikenal dan diternakkan pada 

tahun 1979. Jenis puyuh yang banyak di ternakkan di Indonesia adalah puyuh 

jepang atau Cortunix japonica (Suryani, 2015). Menurut Listiyowati dan 

Roospitasari (2009), burung puyuh memiliki taksonomi yaitu Kingdom: Animalia; 

Phylum: Chordata; Sub Phylum: Vertebrata; Kelas: Aves; Ordo: Galliformes; 

Famili: Phasianidae; Genus: Cortunix; Spesies : Cortunix japonica. 

Karakteristik yang mencirikan puyuh Jepang menurut Wheindrata (2014) 

adalah : (1) paruh pendek dan kuat, badan lebih besar dibanding puyuh jenis lain, 

panjang badan 18-19 cm, berbentuk bulat dengan ekor pendek, (2) jari kaki empat 

buah, tiga jari ke arah depan satu jari ke arah belakang, warna kaki kekuning-

kuningan, (3) pada kepala puyuh jantan dewasa, diatas mata dan bagian alis mata 

belakang terdapat bulu putih berbentuk garis melengkung yang tebal, bulu dada 

merah  sawo matang polos tanpa ada bercak-bercak cokelat kehitaman, suara 
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puyuh jantan lebih keras dibanding yang betina, (4) warna bulu puyuh betina 

dewasa hampir sama dengan warna bulu puyuh jantan perbedaan hanya pada dada 

yang warna dasarnya agak pucat, bergaris-garis, atau berbecak kehitam-hitaman, 

(5) puyuh mencapai dewasa kelamin sekitar umur 40-42 hari, (6) berat badan 

puyuh  betina dewasa 142-144 gram/ekor, sedangkan puyuh jantan 115-117 

gram/ekor. 

 

2.5   Persentase Karkas 

Karkas merupakan berat tubuh ternak setelah pemotongan dikurangi kepala, 

darah serta organ-organ internal yaitu kaki dan bulu (Soeparno, 1992). Karkas 

pada umumnya dapat disajikan dalam bentuk karkas beku, karkas segar, dan 

karkas dingin (Badan Standardisasi Nasional, 2009).  

Persentase karkas tidak banyak berpengaruh terhadap kualitas karkas namun 

penting pada penampilan ternak sebelum dipotong. Pembeli ternak akan 

memperkirakan nilai karkas dari penampilan ternak sewaktu ternak tersebut masih 

hidup. Faktor-faktor yang mempengaruhi persentase karkas adalah konformasi 

tubuh dan derajat kegemukan. Ternak yang gemuk, persentase karkasnya tinggi, 

dan umumnya berbentuk tebal seperti balok. Jumlah pakan dan air yang ada pada 

saluran pencernaan ternak yang cukup banyak persentase karkasnya akan rendah, 

kulit yang besar, dan juga tebal juga akan berpengaruh terhadap persentase karkas 

(Kartasudjana, 2001).  

Rata-rata karkas burung puyuh berkisar 65 – 67 % dari berat hidup pada 

waktu siap potong. Harjanto (2009) menyatakan persentase karkas pada unggas 

umur 7 minggu sekitar 65,7% untuk betina dan 65% untuk jantan. Persentase 

karkas dada sekitar 23,45 – 25,5 % dan merupakan bagian yang paling banyak 

mengandung daging dan persentase karkas paha sekitar 21,80% (Zaenab et al. 

2005). Persentase gizzard dipengaruhi beberapa faktor yaitu umur, bobot badan 

dan pakan. Pemberian makanan yang lebih banyak serat kasar akan 

mengakibatkan beban gizzard lebih besar untuk mencerna makanan, akibatnya 

urat daging ampela akan lebih tebal hingga memperbesar ukuran gizzard (Sujana 

et al. 2012). Persentase ampela berkisar antara 1,81 – 2,10 % dari bobot tubuh 

(Resnawati 2004), sedangkan persentase ampela pada burung puyuh yang didapat 

dari hasil penelitian Dhidhik dan Widyastuti (2016) yaitu berkisar antara 1,92 – 



 9 

2,34%.Hati memiliki beberapa fungsi yaitu pertukaran zat dari protein, lemak, 

sekresi ampedu, detoksifikasi senyawa-senyawa yang beracun dan ekskresi 

senyawa-senyawa metabolit yang tidak berguna lagi bagi tubuh (Amrullah 2004). 

Persentase hati pada burung puyuh hasil penelitian Dhidhik dan Widiastuti (2016) 

yaitu berkisar antara 2,52 – 2,65%. Pembesaran ukuran jantung biasanya 

diakibatkan oleh adanya penambahan jaringan otot jantung, pada dinding jantung 

terdapat penebalan, sedangkan volume ventrikel relatif menyempit apabila otot 

menyesuaikan diri pada kontraksi berlebihan (Sujana et al. 2012). Fritzgerald 

(1999) menyatakan bahwa bobot jantung burung puyuh berkisar antara 0,6 – 0,9 

% dari bobot tubuhnya. 

 

2.6   Ventrikulus (Ampela) 

Gizzard atau ventrikulus (ampela) berbentuk oval dengan dua lubang masuk 

dan keluar pada bagian atas dan bawah, bagian atas lubang pemasukan berasal 

dari proventrikulus dan bagian bawah lubang menuju duodenum (Nesheim et 

al.,1979). Besar kecilnya ampela dipengaruhi oleh aktifitasnya, apabila ayam 

dibiasakan diberi ransum yang sudah digiling maka ampela akan mengerut 

(Akoso, 1993). 

Ampela berfungsi untuk menggiling dan menghancurkan makanan menjadi 

partikel-partikel yang lebih kecil dan biasanya dibantu oleh grit (Neisheim et al., 

1979). Grit yang ada dalam rempela berfungsi untuk mengoptimalkan pencernaan 

karena dapat meningkatkan motilitas makanan, aktivitas menggiling makanan dan 

meningkatkan kecernaan pakan (Sturkie, 1976). Ventrikulus berfungsi secara 

mekanis menggantikan fungsi gigi karena unggas tidak memiliki gigi (Stevens 

dan Hume 1995). Ukuran rempela mudah berubah tergantung pada jenis makanan 

yang biasa dimakan oleh unggas tersebut (Amrullah, 2004). 

Prilyana (1984) menyatakan berat ampela dipengaruhi oleh kadar serat kasar 

ransum, semakin tinggi kadar serat kasar ransum, maka aktifitas ampela juga 

semakin tinggi, sehingga beratnya juga semakin besar. Ventrikulus berfungsi 

secara mekanis menggantikan fungsi gigi karena unggas tidak memiliki gigi 

(Stevens dan Hume 1995). 
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2.7   Hati 

Hati merupakan organ yang lebih besar peranannya dalam menyimpan asam 

amino dibandingkan dengan organ lainnya, disamping itu hati juga mempunyai 

sistem khusus untuk mengolah asam amino dan menyimpan protein dalam jumlah 

besar (Guyton, 1983). Menurut Ressang (1984), hati berperan dalam metabolisme 

karbohidrat, lemak, protein, zat besi, sekresi empedu, fungsi detoksifikasi, 

pembentukan sel darah merah serta metabolisme dan penyimpanan vitamin. 

Hati merupakan jaringan berwarna merah kecoklatan yang terdiri dari dua 

lobus besar, terletak pada lengkungan duodenum dan rempela (Jull, 1979). Nickle 

et al., (1977) menyatakan ukuran, konsistensi dan warna hati tergantung pada 

bangsa, umur dan status individu ternak.  

Menurut. Mc Lelland (1990), menyatakan warna hati tergantung pada status 

nutrisi unggas, hati yang normal berwarna coklat kemerahan atau coklat terang 

dan apabila makanannya berlemak tinggi, warnanya menjadi kuning. Menurut 

(Ressang, 1984), kelainan pada hati ditandai dengan adanya perubahan warna hati, 

pembesaran dan pengecilan pada salah satu lobi serta tidak ditemukannya kantong 

empedu. 

 

2.9   Jantung 

Jantung merupakan organ vital yang berfungsi sebagai pemompa sirkulasi 

darah (Retnodiati, 2001). Ukuran jantung bervariasi pada setiap jenis ungggas. 

Pembesaran jantung dapat terjadi akibat adanya penambahan jaringan otot jantung. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya jantung adalah jenis kelamin, umur, 

bobot badan, dan aktifitas hewan (Ressang, 1984). Jantung merupakan 

pusatsistem sirkulasi darah yang berperan dalam memompa cairan darah dari 

jantung ke seluruh sel-sel tubuh kemudian mengembalikan darah tersebut dari 

seluruh tubuh kembali ke jantung (Nort dan Bell, 1990).  

Faktor yang mempengaruhi bobot jantung yaitu jenis, umur, bobot hidup 

dan aktifitas ternak itu sendiri. Semakin berat jantung maka aliran darah yang 

masuk maupun keluar seemakin lancar, sehingga berdapak pada metabolisme 

yang ada didalam tubuh ternak (Raessang, 1998). Faktor lingkungan luar sepeti 

zat antinutrisi yang dikonsumsi melalui pakan juga dapat mengakibatkan 

kontraksi otot pada ternak sehingga jantung akan membesar (Maya, 2002). 
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2.10  Bobot Badan Akhir Burung Puyuh 

Hadi (2002) menyatakan bahwa bobot badan akhir merupakan bobot hidup 

puyuh pada akhir pemeliharaan pada umur 35 hari. Bobot hidup dapat 

menunjukkan produktivitas ternak tersebut sebagai respon terhadap ransum yang 

diberikan. Faktor-faktor yang mempengaruhi bobot hidup puyuh seperti konsumsi 

ransum, kualitas ransum, jenis kelamin, lama pemeliharaan dan aktivitas ternak 

tersebut (Gagah, 2010). Bobot badan akhir yang dihasilkan dapat menentukan 

besar kecilnya pendapatan yang diterima peternak karena akan menentukan hasil 

penjualan dari ternak itu sendiri (Retnani dkk., 2009). Salah satu kriteria yang 

digunakan untuk mengukur pertumbuhan pada ternak yaitu mengukur bobot 

badan akhir. Anggorodi (1980) mendefinisikan pertumbuhan sebagai pertambahan 

dalam bentuk dan bobot jaringan seperti otot, tulang, jantung, dan semua jaringan 

tubuh lainnya. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1   Waktu dan Tempat  Penelitian 

Penelitian telah dilakukan pada bulan Juli - Agustus 2021 di  Laboratorium 

Teknologi Produksi Ternak Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Sultan 

Syarif Kasim Riau dan di Garuda Sakti jalan Sepakat gang Keluarga. 

 

3.2   Materi Penelitian  

3.2.1  Bahan 

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah DOQ puyuh jantan 

sebanyak 100 ekor. Ransum yang digunakan adalah ransum yang dibuat sendiri 

dengan bahan – bahan yang digunakan untuk menyusun ransum. 

3.2.2  Alat 

Peralatan yang digunakan dalam masa pemeliharaan yaitu kandang (cage) 

ternak puyuh, tempat pakan, tempat air minum, lampu pijar, timbangan digital, 

sapu, sikat, wadah plastik dan termometer.  

  

3.3  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) terdiri dari : 5 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan pada 

penelitian ini adalah penggunaan tepung jeroan ikan patin (Pangasius 

hypopthalmus) sebagai substitusi ransum komersial terhadap performa puyuh 

periode grower pada level yang berbeda. Gambaran perlakuan penelitian sebagai 

berikut : 

P0 = Ransum basal dengan 100% TIK + 0% tepung JIP (Kontrol) 

P1 = Ransum basal dengan 75% TIK + 2,5% tepung JIP 

P2 = Ransum basal dengan 50% TIK + 5% tepung JIP 

P3 = Ransum basal dengan 25% TIK + 7,5% tepung JIP 

P4 = Ransum basal dengan 0% TIK + 10% tepung JIP 

 

Ket :  TIK = Tepung Ikan 

 JIP = Jeroan Ikan Patin  
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3.4  Prosedur Penelitian.  

3.4.1  Pembuatan Tepung JIP  

Pembuatan tepung jeroan ikan patin dilakukan dengan cara Jeroan 

dibersihkan dengan air dan dibuang bagian lemaknya yang bewarna kuning, 

setelah bersih lalu dicampurkan garam sebanyak 2%, jeroan dikukus selama 50 

menit, selanjutnya jeroan di tiriskan dan dioven dengan suhu 100°C selama 1 jam, 

kemudian dikeringkan untuk mendinginkannya, kemudian lakukan penggilingan 

atau penghalusan dengan blender hingga menjadi tepung.  

3.4.2  Kandang dan Peralatan   

Semua ternak puyuh ditempatkan di kandang kelompok yang berukuran 1,2 

x 0,65 x 0,27m sesuai dengan ulangan penelitian, terdiri dari 4 tingkat kandang 

yang dilengkapi dengan lampu pijar, tempat pakan dan tempat air minum. Setiap 

masing-masing ulangan diisi dengan 4 ekor puyuh yang terdiri dari 20 unit 

kelompok kandang 

 

(Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021) 
 

Persiapan penelitian dengan cara menyiapkan semua alat  - alat yang  akan 

digunakan seperti kandang kelompok yang berukuran 1,2 x 0,65 x 0,27 m, terdiri 

dari 4 tingkat kandang, lampu pijar, tempat pakan, tempat air minum, ember, 

sekop, label perlakuan, penomoran cage pada  kandang dan timbangan.  

Pemberian jumlah pakan tetap didasarkan pada kebutuhan sesuai periode 

pemeliharaan untuk umur 1-10 hari diberikan sebanyak 3 gr/ekor/hari, umur 11-20 

hari diberikan sebanyak 5 gr/ekor/hari, umur 21-31 hari diberikan sebanyak 10 

gr/ekor/hari, umur 31-40 hari diberikan sebanyak 15 gr/ekor/hari dan umur lebih 

41 hari diberikan sebanyak 20 gr/ekor/hari (Abidin, 2002). Pakan diberikan dua 



 14 

kali sehari, yaitu pada pagi hari pukul 07.00 WIB dan sore hari pukul 16:00 WIB. 

Pemberian air minum dilakukan secara bebas (adlibitum) ditambah dengan 

Vitastress yang dilarutkan dalam air minum hanya pada saat kedatangan puyuh. 

Dilakukan pemberian ransum perlakuan pada hari 1 DOQ diletakkan dikandang, 

dan pengamatan dilakukan setiap hari dan diukur setiap minggu selama 6 minggu.  

Kandang yang digunakan sebanyak 20 unit kandang plus 1 unit kandang 

tambahan sebagai cadangan untuk karantina. Ukuran kandang setiap unit yaitu. 

Terdapat empat tingkat dari setiap sangkarnya dengan ukuran pertingkat yaitu 

Setiap unit kandang dilengkapi dengan tempat ransum dan air minum. Peralatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah thermometer ruang untuk mengukur 

suhu lingkungan kandang, lampu pemanas, timbangan digital untuk menimbang 

beratbadan puyuh dan sisa konsumsi ransum, semprotan untuk desinfeksi, litter, 

spuit Terumo
 
untuk vaksinasi, plastik, kertas koran, alat tulis dan kamera. 

3.4.3  Penempatan Perlakuan pada Penelitian  

Metode penempatan DOQ burung puyuh pedaging pada unit kandang pada 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Burung Puyuh umur 1 hari ditimbang sebanyak 80 ekor kemudian dicatat 

bobot badannya dan diberi tanda.  

2. Burung Puyuhumur 1 hari yang sudah ditimbang dan dicatat bobot 

badannya dimasukkan kedalam kandang perlakuan 1-20 sebanyak 4  ekor 

perkandang.  

3. Jumlah bobot badan Burung Puyuh perkandang dan dibandingkan 

denganjumlah bobot badan ayam ras pedaging dengan kandang lain. Jika 

terdapat jumlah bobot Burung Puyuh yang jauh berbeda dengan kandang 

yang lain, maka dilakukan penukaran sampel antar kandang, agar jumlah 

bobot badan Burung Puyuh perkandang mendekati jumlah yang sama.  

3.4.4  Pemberian Ransum dan Air Minum  

Pemberian ransum pada  Burung Puyuh didasarkan pada periode umur 

pemeliharaan yang mengacu pada standar pemeliharaan Burung Puyuh, 

menggunakan ransum berbentuk tepung, dan dikasih alas menggunakan koran 

agar pakan yang jatuh mudah diambil kembali sebagai ransum sisa untuk 
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ditimbang, jika ransum habis ditambahkan dan dicatat. Pemberian air minum 

diberikan secara ad libitum mulai dari umur 0-21 hari.  

Tabel 3.1. Komposisi dan kandungan ransum penelitian Puyuh Fase Starter 

Bahan Ransum Perlakuan (%) 

R0 R1 R2 R3 R4 

Jagung Kuning 42 43 44 45 46 

Dedak Padi  33 32 31 30 29 

Bungkil Kedelai 13 13 13 13 13 

Tepung Ikan 10 7,5 5 2,5 0 

Tepung JIP 0 2,5 5 7,5 10 

TOP Mix 2 2 2 2 2 

Total 100 100 100 100 100 

EM (Kkl/Kg) 2804,2 2811,10 2818,10 2825 2831,9 

Protein Kasar (%) 19,06 19,17 19,27 19,37 19,47 

Serat Kasar (%) 4,80 4,65 4,51 4,36 4,21 

Lemak Kasar (%) 3,05 3,32 3,59 3,86 4,13 

Kalsium (%) 5,48 4,20 2,93 1,65 0,38 

Phospor (%) 0,87 0,80 0,72 0,65 0,58 

 

Tabel 3.2. Komposisi dan kandungan ransum penelitian Puyuh fase Grower 

Bahan Ransum Perlakuan (%) 

R0 R1 R2 R3 R4 

Jagung Kuning 6 7 8 9 10 

Dedak Padi  76 75 74 73 72 

Bungkil Kedelai 6 6 6 6 6 

Tepung Ikan 10 7,5 5 2,5 0 

Tepung JIP 0 2,5 5 7,5 10 

TOP Mix 2 2 2 2 2 

Total 100 100 100 100 100 

EM (Kkl/Kg) 2631,88 2638,82 2645,76 2652,70 2659,6 

Protein Kasar (%) 17,13 17,23 17,33 17,44 17,54 

Serat Kasar (%) 7,46 7,32 7,17 7,03 6,88 

Lemak Kasar (%) 1,74 2,01 2,28 2,55 2,82 

Kalsium (%) 5,42 4,14 2,87 1,59 0,32 

Phospor (%) 0,93 0,86 0,77 0,72 0,64 

 

3.4.5  Penimbangan  

Penimbangan dilakukan pada ransum dan Burung Puyuh. Penimbangan 

ransum dilakukan di awal dan ransum sisa. Selisih antara ransum awal dengan 

ransum sisa disebut sebagai ransum yang dikonsumsi atau intake 

ransum.Penimbangan bobot badan (BB) dilakukan sekali seminggu yakni pada 

awal penelitian, selanjutnya dilakukan pada hari ke-7 sebelum ransum diberikan. 

Burung Puyuh ditimbang BB/ekor/minggu. Konversi ransum diketahui dengan 
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cara membandingkan jumlah ransum yang diberikan dengan BB ayam pedaging 

dalam mingguan. 

 

3.5  Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah karakteristik persentase 

karkas dan organ dalam burung puyuh (persentase karkas, jantung, hati, gizzard 

dan spleen dan jantung). 

Pengamatan terhadap peubah penelitian dilakukan pada hari ke-35. Peubah 

yang diamati dalam penelitian ini adalah : 

1. Persentase Karkas 

Persentase karkas diperoleh dari perbandingan antara bobot karkas terhadap 

bobot potong dikalikan 100 persen (Mountney 1997). 

Persentase Karkas  =  Bobot Karkas (g)         x100% 

    Bobot Potong (g) 

 

2. Persentase ampela (%) = Bobot ventrikulus         x100% 

    Bobot Potong  

3. Persentase hati (%)  =  Bobot hati         x100% 

    Bobot Potong  

4. Persentase jantung (%) =  Bobot jantung        x100% 

    Bobot Potong  

5. Bobot Badan Akhir. 

Bobot badan akhir diperoleh dari hasil penimbangan setelah dipuasakan 

selama 8 jam (Rasyaf, 2004). 

 

3.6 Analisis Data 

Data hasil percobaan yang diperoleh diolah menurut analisis keragaman 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Model linier rancangan acak lengkap adalah 

sebagai berikut: 

                
 

Keterangan: 

Yij =  Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i ulangan ke-j 

  =  Nilai tengah umum 

    =  Pengaruh taraf perlakuan ke-i  
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        =  Pengaruh galat perlakuan ke-i ulangan ke-j 

i =  1,2,3,4,5        

j =  1,2,3 

Hasil penelitian yang diperoleh diolah dengan hitungan manual. Sebelum 

dilakukan pengolahan data, semua data mentah (raw data) akan dilakukan uji 

Thompson untuk menghilangkan data outlier dengan menggunakan tingkat 

pengujian (P>0,05). Data yang ditampilkan adalah nilai rataan dan standar 

deviasi. Analisis sidik ragam digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

terhadap peubah yang diamati.  

Tabel 3.3. Analisis Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung          F table 

5% 1% 

Perlakuan 

Galat 

Total 

t-1 

t(r-1) 

tr- 1 

JKP 

JKG 

JKT 

KTP 

KTG 

KTP/KTG   

 

Keterangan :  

Faktor Koreksi (FK)    =     (Y..)
2
 

            r.t 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)  =     ΣY
2
ij – FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =     ΣY
2
ij  – FK 

                                             r 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)   =     JKT – JKP 

Jumlah Total Perlakuan (KTP)  =     JKP 

                                                                   dbp 

Kuadrat Total Galat (KTG)  =     JKG 

       dbg 

F hitung     =     KTP 

       KTG 

Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
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V. PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

 Pemberian ransum yang mengandung tepung jeroan ikan patin hingga 

level 10% mampu mempertahankan bobot badan akhir, persentase karkas dan 

organ dalam yang meliputi persentase hati, ampela dan jantung burung puyuh 

umur 35 hari. 

 

5.2.  Saran 

 Pakan tepung jeroan ikan patin dapat dijadikan sebagai substitusi tepung 

ikan sebagai alternatif dalam pemberian pakan puyuh.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Bobot Badan Akhir Puyuh 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

U1 103,00 109,00 101,00 93,00 109,00 515,00 

U2 101,00 99,00 106,00 103,00 112,00 521,00 

U3 99,00 103,00 110,00 114,00 105,00 531,00 

U4 100,00 98,00 100,00 106,00 104,00 508,00 

U5 107,00 102,00 107,00 106,00 100,00 522,00 

U6 97,00 100,00 106,00 114,00 102,00 519,00 

U7 103,00 - 118,00 106,00 104,00 431,00 

U8 123,00 96,00 97,00 114,00 102,00 532,00 

U9 94,00 - 101,00 106,00 112,00 413,00 

U10 103,00 110,00 107,00 111,00 125,00 556,00 

U11 110,00 101,00 109,00 100,00 98,00 518,00 

U12 108,00 105,00 106,00 110,00 117,00 546,00 

Total 1248,00 1023,00 1268,00 1283,00 1290,00 6112,00 

Rataan 104,00 102,30 105,67 106,92 107,50 509,33 

Stdev 7,53 4,57 5,53 6,30 7,85 
 

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (r.t) -2 

 = (6112,00)
2
 : (12 x 5)-2 

 = 644078,34 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (103,00)
2
 + (109,00)

2 
+ ...+(117,00)

2
 - FK 

= 646542,00- 644078,34 

= 2463,66 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (1248,00) + (1023,00) + (1268,00) + (1283,00) + (1290,00)- FK 

   12  10   12  12   12 

 = 644279,32- 644078,34 

 = 200,97 

JKG  = JKT - JKP  

= 2463,66 - 200,97 

 = 2262,68 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 200,97 

     4 

 = 50,24 

KTG  = JKG 
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    DBG 

 = 2262,68 

    53 

 = 42,69 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 50,24 

    42,69 

 = 1,18 

Analisis Sidik Ragam Bobot Badan Akhir Puyuh 

 

SK dB JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 200,97 50,24 1,18
ns 

2,55 3,7 

Galat 53 2262,68 42,69 
  

 Total 57 2463,66 
   

 Keterangan: ns artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05)  
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Lampiran 2. Karkas 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

U1 56,85 56,79 54,83 62,85 52,26 283,58 

U2 56,34 56,67 53,61 56,80 51,65 275,06 

U3 56,44 59,42 55,70 55,39 53,01 279,96 

U4 54,52 60,01 54,36 51,71 55,00 275,60 

U5 57,17 54,37 55,69 53,59 53,18 274,01 

U6 56,19 58,76 55,44 51,52 55,50 277,41 

U7 53,62 56,29 48,28 54,75 54,00 266,95 

U8 46,16 54,72 - 54,10 49,66 204,63 

U9 55,83 47,47 54,95 - 51,03 209,28 

U10 53,97 56,04 55,80 - - 165,81 

U11 55,65 53,42 54,91 54,41 51,07 269,45 

U12 55,74 57,14 53,56 55,45 57,85 279,74 

Total 658,48 671,09 597,14 550,57 584,20 3061,48 

Rataan 54,87 55,92 54,29 55,06 53,11 255,12 

Stdev 2,96 3,32 2,14 3,19 2,36 
 

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (r.t) - 4 

 = (3061,48)
2
 : (12 x 5) - 4 

 =167368,71  

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (56,85)
2
 + (56,17)

2 
+ ...+(57,85)

2
 - FK 

= 167828,57- 167368,71 

= 459,86 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (658,48) + (671,09) + (597,14) + (550,57) + (584,20)- FK 

   12  12   11  10   11 

 = 167418,02 - 167368,71 

 = 49,30 

JKG  = JKT - JKP  

= 459,86- 49,30 

 = 410,55 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 49,30 

    4 

 = 12,33 
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KTG  = JKG 

    DBG 

 = 410,55 

    51 

 = 8,05 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 12,33 

    8,05 

 = 1,53 

Analisis Sidik Ragam Karkas Puyuh 

SK dB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 49,30 12,33 1,53
ns 

2,55 3,71 

Galat 51 410,55 8,05 
   

Total 55 459,86 
    

Keterangan: ns artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 3. Ampela Puyuh 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

U1 1,80 - 2,08 1,80 1,92 7,59 

U2 1,78 1,76 2,07 1,83 1,88 9,32 

U3 1,73 1,78 2,03 1,78 - 7,31 

U4 2,44 2,17 2,28 2,68 1,94 11,52 

U5 2,29 1,97 2,06 2,74 2,05 11,10 

U6 2,16 2,05 2,12 2,55 2,08 10,97 

U7 1,84 2,22 1,60 1,84 1,75 9,25 

U8 1,94 2,14 - 1,94 - 6,02 

U9 2,35 1,88 1,83 2,04 1,81 9,91 

U10 1,96 2,10 1,90 2,05 1,90 9,91 

U11 1,93 2,13 1,88 2,20 2,24 10,38 

U12 2,02 2,18 1,98 2,01 1,94 10,13 

Total 24,25 22,36 21,82 25,45 19,52 113,41 

Rataan 2,02 2,03 1,98 2,12 1,95 9,45 

Stdev 0,24 0,16 0,18 0,35 0,14 
 

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (r.t) -4 

 = (113,41)
2
 : (12 x 5) - 4 

 = 229,66 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (1,80)
2
 + (1,78)

2 
+ ...+(1,94)

2
 - FK 

= 232,55-229,66 

= 2,89 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (24,25) + (22,36) + (21,82) + (25,45) + (19,52)- FK 

   12 11    11 12   10 

 =229,84 – 229,66 

 = 0,18 

JKG  = JKT - JKP  

= 2,89 – 0,18 

 = 2,71 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 0,18 

   4 

 = 0,0456 
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KTG  = JKG 

    DBG 

 = 2,71 

  51 

 = 0,05 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 0,0456 

    0,05 

 = 0,86 

Analisis Sidik Ragam Ampela Puyuh  

 

SK dB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 0,18 0,05 0,86
ns 

2,55 3,71 

Galat 51 2,71 0,05 
   

Total 55 2,89 
    

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan    menunjukan tidak berpengaruh nyata (P>0,05)  
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Lampiran 4. Hati Puyuh 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

U1 2,55 2,15 2,68 2,23 2,28 11,89 

U2 2,57 2,20 2,64 2,04 2,40 11,86 

U3 2,53 2,18 2,55 1,98 2,78 12,03 

U4 2,35 2,81 2,76 - 2,71 10,63 

U5 2,34 2,58 2,64 3,32 2,43 13,31 

U6 2,26 - 2,59 3,11 2,40 10,37 

U7 2,10 2,38 1,70 2,18 2,31 10,66 

U8 - 2,32 2,01 2,02 2,14 8,49 

U9 2,59 1,98 1,98 2,12 2,00 10,67 

U10 2,13 1,90 2,00 2,50 - 8,53 

U11 2,07 2,03 2,03 2,58 2,81 11,52 

U12 2,04 2,05 2,03 2,38 2,50 10,99 

Total 25,52 24,58 27,63 26,47 26,76 130,95 

Rataan 2,32 2,23 2,30 2,41 2,43 10,91 

Stdev 0,22 0,27 0,37 0,45 0,26 
 

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (r.t) -4 

 = (130,95)
2
 : (12 x 5) - 4 

 =306,19 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (2,55)
2
 + (2,57)

2 
+ ...+(2,50)

2
 - FK 

= 311,87 - 306,19 

=  5,68 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (25,52) + (24,58) + (27,63) + (26,47) + (26,76)- FK 

   11 11   12  11   11 

 = 306,48 -306,19 

 = 0,29 

JKG  = JKT - JKP  

= 5,68 – 0,29 

 = 5,39 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 0,29 

   4 

 = 0,07 
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KTG  = JKG 

    DBG 

 = 5,39 

  51 

 = 0,11 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 0,07 

    0,11 

 = 0,68 

Analisis Sidik Ragam Hati Puyuh 

 

SK dB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 0,29 0,07 0,68
ns 

2,55 3,71 

Galat 51 5,39 0,11 
   

Total 55 5,68 
    

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan menunjukan tidak berpengaruh nyata (P>0,05)  
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Lampiran 5. Jantung Puyuh 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

U1 0,73 0,61 0,81 0,81 0,79 3,75 

U2 0,70 0,71 0,77 0,71 0,73 3,62 

U3 0,73 0,75 0,80 0,75 0,64 3,66 

U4 0,84 0,81 0,75 0,63 0,83 3,86 

U5 - 0,75 0,76 0,65 0,80 2,96 

U6 0,82 0,80 0,75 0,61 0,83 3,82 

U7 0,61 0,75 - 0,89 0,85 3,10 

U8 - 0,72 0,64 0,83 0,70 2,89 

U9 0,85 0,64 0,69 0,83 0,72 3,74 

U10 0,68 - 0,77 0,82 0,71 2,98 

U11 0,68 0,72 0,73 0,83 0,82 3,78 

U12 0,65 0,78 0,75 0,79 0,71 3,68 

Total 7,30 8,05 8,23 9,15 9,12 41,84 

Rataan 0,73 0,73 0,75 0,76 0,76 3,49 

Stdev 0,08 0,06 0,05 0,09 0,07 
 

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (r.t) -4 

 = (41,84)
2
 : (12 x 5) - 4 

 = 31,26 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (0,73)
2
 + (0,61)

2 
+ ...+(0,71)

2
 - FK 

= 31,53 – 31,26 

= 0,27 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (7,30) + (8,05) + (8,23) + (9,15) + (9,12)- FK 

   10 11   11 12   12 

 = 31,27 -31,26 

 = 0,01 

JKG  = JKT - JKP  

= 0,27 – 0,01 

 = 0,26 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 0,01 

    4 

 = 0,0026 

KTG  = JKG 

    DBG 
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 = 0,26 

   51 

 = 0,0051 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 0,0026 

    0,0051 

 = 0,52 

Analisis Sidik Ragam Jantung Puyuh  

 

SK dB JK KT F Hitung 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 0,01 0,0026 0,52
ns 

2,55 3,71 

Galat 51 0,26 0,0051 
   

Total 55 0,27 
    

Keterangan: 
ns

 artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhit <Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan menunjukan pengaruh nyata (P>0,05)  
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

                                                          

 Pengambilan JIP                                          Proses Pengaraman 

 

                      

         Pengukusan JIP                                     Penjemuran JIP 

 

                      

       Proses Blender TJIP                                              Pengadukan Bahan Pakan 
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        DOQ Burung Puyuh                 Pemeliharaan Burung Puyuh  

 

                     

          Penimbangan sisa pakan                                 Penimbangan burung Puyuh 

 

 

 

 


